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Abstract: The convergence and platformization of media have fundamentally 

altered production, distribution, and consumption patterns, demanding a renewed 

management framework that transcends classical functions. This qualitative 

literature review aims to formulate a theoretical and conceptual foundation for 

media industry management by integrating classical management functions 

(planning, organizing, directing, controlling) with the logics of digital platforms, 

data-driven business models, and editorial ethics. A systematic narrative review 

was conducted, employing thematic coding to analyze a curated body of scientific 

journals, books, and conference articles. The findings reveal that the integration 

of classical management functions must be dynamically adapted to cross-channel 

operations, audience metrics, and diverse monetization models, while navigating 

the inherent tensions between market imperatives and public responsibility. The 

study also underscores the uncertainty of digital journalism business models in 

Indonesia, highlighting the pressing need for multiplatform competencies, revenue 

diversification, and organizational designs that are adaptive to platform 

relationships. In conclusion, the study posits a relevant management framework 

that is systemic, data-driven, audience-oriented, and ethically grounded. This 

conceptual framework offers a practical reference for Indonesian media 

organizations to holistically navigate economic, technological, and ethical 

pressures, while also calling for further empirical validation across diverse media 

case studies. 

 
Kata Kunci: 
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Abstrak: Konvergensi dan platformisasi media telah secara fundamental 

mengubah pola produksi, distribusi, dan konsumsi, menuntut kerangka 

manajemen baru yang melampaui fungsi klasik. Tinjauan literatur kualitatif ini 

bertujuan untuk merumuskan landasan teoritis dan konseptual untuk manajemen 

industri media dengan mengintegrasikan fungsi manajemen klasik (perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian) dengan logika platform digital, 

model bisnis berbasis data, dan etika editorial. Tinjauan naratif sistematis 

dilakukan, menggunakan pengkodean tematik untuk menganalisis kumpulan 

jurnal ilmiah, buku, dan artikel konferensi yang telah dikurasi. Temuan 

menunjukkan bahwa integrasi fungsi manajemen klasik harus diadaptasi secara 

dinamis terhadap operasi lintas saluran, metrik audiens, dan beragam model 

monetisasi, sambil menavigasi ketegangan yang melekat antara imperatif pasar 

dan tanggung jawab publik. Studi ini juga menggarisbawahi ketidakpastian model 

bisnis jurnalisme digital di Indonesia, menyoroti kebutuhan mendesak akan 

kompetensi multiplatform, diversifikasi pendapatan, dan desain organisasi yang 

adaptif terhadap hubungan platform. Kesimpulannya, studi ini mengusulkan 
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kerangka manajemen yang relevan yang bersifat sistemik, berbasis data, 

berorientasi audiens, dan berlandaskan etika. Kerangka konseptual ini 

menawarkan referensi praktis bagi organisasi media Indonesia untuk secara 

holistik menghadapi tekanan ekonomi, teknologi, dan etika, sekaligus menyerukan 

validasi empiris lebih lanjut melalui beragam studi kasus media.  

Pendahuluan  

Perkembangan teknologi digital dalam satu dekade terakhir telah mendorong 

terjadinya konvergensi dan platformisasi yang mengubah secara fundamental cara 

media diproduksi, didistribusikan, dan dikonsumsi oleh masyarakat secara lintas kanal, 

real-time, dan partisipatif (Nielsen & Fletcher, 2023; Yodiansyah et al., 2025). Dalam 

ekosistem baru ini, platform digital besar tidak hanya berperan sebagai infrastruktur 

distribusi dan arena interaksi audiens, tetapi juga menghadirkan tekanan algoritmik, 

metrik atensi, serta tantangan etika yang memerlukan pembaruan kerangka manajemen 

media (Andini et al., 2024; Maflucha & Wijayanti, 2024; Srikandi et al., 2023). Variasi 

tingkat platformisasi antar negara menunjukkan bahwa transformasi ini tidak seragam 

dan dipengaruhi oleh faktor historis serta kelembagaan, sehingga pendekatan 

manajemen perlu peka konteks dan berbasis bukti. 

Di Indonesia, arsitektur industri media mengalami pergeseran signifikan seiring 

dengan maraknya organisasi berbasis digital (Suryawati et al., 2023), meluasnya peran 

kreator konten, dan eksperimen produksi-distribusi yang merespons disrupsi pada media 

cetak dan penyiaran (Rinidji & Hidayat, 2024). Studi mutakhir menunjukkan bahwa 

model bisnis jurnalisme digital di Indonesia belum sepenuhnya mapan. Ketergantungan 

yang tinggi pada pendapatan iklan, budaya akses berita gratis yang mengakar, serta 

tuntutan kepercayaan publik mendorong media untuk melakukan diversifikasi 

pendapatan, namun di sisi lain juga menuntut peningkatan kualitas verifikasi dan 

pengelolaan relasi audiens (Safira et al., 2024). Kondisi ini mengisyaratkan perlunya 

desain manajemen yang mampu menautkan fungsi-fungsi klasik—perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan—dengan logika platform digital, 

monetisasi berbasis data, dan tata kelola etika ruang redaksi (newsroom). 

Secara operasional, konvergensi media memaksa integrasi proses redaksional, 

pemasaran, dan distribusi di berbagai kanal, yang pada gilirannya mengubah alur kerja 

menjadi lebih berorientasi pada audiens dan metrik, serta menuntut kompetensi 

multiplatform bagi jurnalis dan manajer konten (Mujiati, 2022). Pada saat yang sama, 

dinamika hubungan antara penerbit dan platform digital menghadirkan konfigurasi baru 

antara otonomi dan ketergantungan, yang memengaruhi kedaulatan distribusi, 

akumulasi data, dan daya tawar ekonomi media (Hidayat, 2025). Implikasi operasional 

dan strategis ini menjadi semakin krusial ketika diterapkan di Indonesia, mengingat 

karakteristik pasar media yang fragmentaris, tingkat penetrasi internet yang tinggi, dan 

belum matangnya ekosistem bisnis konten digital. 

Sejumlah studi di Indonesia telah mengidentifikasi berbagai respons strategis 

yang dilakukan oleh organisasi media. Fajarini et al. (2025) dan Tugu et al. (2025) 

menegaskan kebutuhan akan strategi keberlanjutan melalui peningkatan engagement 
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audiens, pemanfaatan media sosial secara optimal, dan inovasi kanal distribusi, 

terutama bagi pelaku media lokal yang menghadapi ketidakpastian pasar dan 

fragmentasi audiens. Penelitian Mujiati (2022) menunjukkan bahwa praktik konvergensi 

di lembaga penyiaran publik daerah diwujudkan melalui adopsi situs web, kanal video, 

dan aplikasi seluler sebagai respons terhadap pergeseran konsumsi berita yang semakin 

mobile dan sosial. Namun, transformasi ini sekaligus menuntut perombakan struktur 

kerja dan peningkatan kompetensi sumber daya manusia yang tidak sederhana. Di ranah 

jurnalisme daring, Suciati & Fauziah (2020) menemukan pergeseran nilai dari kriteria 

"layak berita" (newsworthy) menuju "layak jual" (sell-worthy) dalam ekonomi perhatian, 

yang mempertegas pentingnya kebijakan editorial yang mampu menjaga akurasi, 

integritas, dan keselamatan informasi di bawah tekanan kecepatan dan jumlah klik. 

Secara kolektif, studi-studi tersebut menggambarkan bahwa transformasi 

industri media di Indonesia tidak hanya bersifat teknologis, tetapi juga kultural dan 

struktural. Media berupaya keras beradaptasi dengan dinamika digital, namun seringkali 

terjebak dalam ketegangan antara tuntutan pasar dan idealisme profesional. Meskipun 

studi-studi di atas memberikan wawasan penting, sebagian besar masih bersifat 

deskriptif-fenomenologis dan terfokus pada praktik empiris di tingkat kasus, tanpa 

merumuskan secara sistematis bagaimana fungsi-fungsi manajemen klasik harus 

diadaptasi dan diintegrasikan dalam ekosistem platform yang dinamis. Dengan kata lain, 

belum ada kajian yang secara eksplisit mengintegrasikan teori manajemen klasik, 

pendekatan sistem, dan strategi adaptasi platformisasi ke dalam sebuah kerangka 

konseptual yang koheren untuk konteks industri media Indonesia. Kesenjangan teoretis 

ini menjadi masalah penting karena tanpa landasan konseptual yang memadai, 

organisasi media akan kesulitan merumuskan strategi manajemen yang terarah, adaptif, 

dan berkelanjutan dalam menghadapi disruptif digital. 

Bertolak dari kesenjangan tersebut, studi literatur ini bertujuan untuk 

merumuskan sebuah kerangka konseptual manajemen industri media yang 

mengintegrasikan fungsi-fungsi manajemen klasik (perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan) dengan logika platform digital, model bisnis, dan tata 

kelola etika redaksional dalam konteks konvergensi dan platformisasi di Indonesia. 

Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: 

(1) Bagaimana konsep dasar manajemen dan industri media didefinisikan dalam 

literatur? (2) Bagaimana teori-teori manajemen (klasik, hubungan manusiawi, sistem, 

dan strategis modern) dapat direlevansikan dengan konteks media digital? (3) 

Bagaimana fungsi-fungsi manajemen diimplementasikan dalam operasional industri 

media kontemporer? dan (4) Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam manajemen 

industri media di era digital? 

Kontribusi utama penelitian ini adalah menyediakan landasan teoretis dan 

konseptual yang dapat menjadi rujukan bagi peneliti, praktisi media, dan pengambil 

kebijakan dalam mengembangkan strategi manajemen yang lebih adaptif, etis, dan 

berkelanjutan. Secara teoretis, penelitian ini memperluas kajian manajemen media 

dengan menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan industri media di era digital tidak 
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lagi hanya bergantung pada efisiensi struktural semata, melainkan memerlukan integrasi 

antara struktur organisasi, relasi manusiawi, kesadaran sistemik, dan orientasi strategis 

yang responsif terhadap dinamika platform. Secara praktis, kerangka konseptual yang 

dirumuskan diharapkan dapat menjadi panduan operasional bagi organisasi media di 

Indonesia dalam menavigasi tekanan ekonomi, teknologi, dan tanggung jawab publik 

secara holistik. Penelitian lanjutan dengan pendekatan empiris tetap diperlukan untuk 

memvalidasi kerangka ini pada studi kasus organisasi media yang berbeda. 

  

Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan jenis studi literatur 

narrative review, yang bertujuan untuk memberikan gambaran umum, konteks, dan 

pemahaman yang luas terhadap manajemen industri media di era konvergensi dan 

platformisasi (Sukhera, 2022). Pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk 

mensintesis berbagai teori dan konsep dari sumber-sumber akademik yang tersebar guna 

merumuskan kerangka konseptual yang terintegrasi (Jesson et al., 2011). Sumber data 

penelitian terdiri atas artikel jurnal ilmiah terindeks (Sinta, Scopus), buku teks, dan 

makalah konferensi yang relevan, dengan kriteria inklusi: publikasi dalam rentang 

2015–2025, membahas secara eksplisit tentang manajemen media, konvergensi, atau 

platformisasi, serta tersedia dalam teks lengkap. Pencarian literatur dilakukan melalui 

database Google Scholar, Scopus, dan DOAJ dengan kata kunci: "manajemen media", 

"media industry management", "konvergensi media", "platformisasi", "fungsi 

manajemen", dan "tantangan media digital". Proses seleksi dilakukan secara sistematik 

melalui tahapan identifikasi, penyaringan (screening), dan penilaian kelayakan 

(eligibility), yang menghasilkan 55 sumber literatur (42 artikel jurnal, 8 buku, dan 5 

makalah konferensi) yang dianalisis secara mendalam. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dengan tahapan 

familiarisasi data, pembuatan kode awal, pencarian tema, peninjauan tema, dan 

pendefinisian tema (Braun & Clarke, 2006). Proses ini menghasilkan lima tema utama 

yang menjadi struktur pembahasan: (1) konsep dasar manajemen, (2) konsep dasar 

industri media, (3) teori manajemen, (4) fungsi manajemen dalam industri media, dan (5) 

tantangan manajemen industri media. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 

menerapkan triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari setidaknya tiga 

literatur berbeda untuk setiap konsep atau tema utama, serta melakukan audit trail 

dengan mendokumentasikan seluruh proses analisis secara sistematis (Denzin & 

Lincoln, 2018). Diskusi kritis dengan rekan sejawat (peer debriefing) juga dilakukan 

untuk meminimalkan bias interpretasi dan meningkatkan kredibilitas temuan. 
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Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan analisis tematik terhadap 55 sumber literatur yang telah melalui 

proses seleksi secara sistematis, penelitian ini mengidentifikasi lima tema utama yang 

saling berkaitan dalam kajian manajemen industri media: (1) konsep dasar manajemen, 

(2) konsep dasar industri media, (3) teori manajemen, (4) fungsi manajemen dalam 

industri media, dan (5) tantangan manajemen industri media. Kelima tema tersebut 

dianalisis secara integratif untuk merumuskan kerangka konseptual yang relevan dengan 

konteks konvergensi dan platformisasi di Indonesia. 

A. Konsep Dasar Manajemen dan Relevansinya dengan Industri Media 

Literatur yang dianalisis menunjukkan kesepakatan bahwa manajemen 

merupakan proses sistematis yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien (Nursam, 2017; Lumingkewas, 2023; Jannah & Mufidah, 2022). Namun, dalam 

konteks industri media, keempat fungsi manajemen ini tidak dapat diterapkan secara 

mekanis seperti pada industri manufaktur. Industri media memiliki karakteristik unik 

karena beroperasi pada dua ranah sekaligus: sebagai institusi ekonomi yang mengejar 

keuntungan dan sebagai institusi sosial yang bertanggung jawab membentuk opini 

publik (Husni, 2022; Fadilah et al., 2025). Dualitas ini menimbulkan ketegangan 

manajerial yang khas, di mana keputusan bisnis harus selalu mempertimbangkan 

dampak sosial dan etis. 

Implikasi dari dualitas ini terhadap fungsi-fungsi manajemen sangat signifikan. 

Fungsi perencanaan, misalnya, tidak hanya mencakup perencanaan produksi dan 

distribusi konten, tetapi juga perencanaan strategis yang mempertimbangkan dinamika 

pasar digital, perubahan perilaku audiens, dan kepatuhan terhadap kode etik jurnalistik 

(Arifudin et al., 2021; Pasaribu & Suherman, 2024). Fungsi pengorganisasian dalam 

industri media menuntut struktur yang fleksibel dan kolaboratif, mengingat proses 

produksi konten melibatkan berbagai peran kreatif yang saling bergantung (Saefrudin, 

2017; Maujud, 2018). Fungsi pengarahan menjadi krusial karena pimpinan media harus 

mampu memotivasi tim kreatif sekaligus menjaga integritas editorial di tengah tekanan 

kecepatan dan klik (Wardana & Sholihin, 2020). Sementara itu, fungsi pengawasan 

tidak hanya berorientasi pada efisiensi operasional, tetapi juga pada kepatuhan terhadap 

standar kualitas konten, akurasi informasi, dan perlindungan data audiens (Glendoh, 

2000; Jeka et al., 2024). Dengan demikian, konsep dasar manajemen tetap relevan, 

tetapi harus diadaptasi secara kontekstual dalam ekosistem media digital yang dinamis. 

B. Konsep Dasar Industri Media di Era Digital 

Industri media didefinisikan sebagai bidang usaha yang bergerak dalam produksi, 

distribusi, dan konsumsi konten informasi serta hiburan, baik dalam wujud cetak, 

elektronik, maupun digital (Junaedi, 2025). Secara historis, industri ini berkembang dari 

media cetak ke media elektronik, dan kini memasuki era digital yang ditandai dengan 

hadirnya internet, media sosial, dan platform streaming (Suryawati & Irawan, 2022). 

Transformasi ini membawa konsekuensi mendasar terhadap karakteristik industri media. 
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Pertama, industri media saat ini beroperasi dalam ekosistem yang sangat 

terkoneksi dengan platform digital besar seperti Google, Meta, dan TikTok, yang tidak 

hanya menjadi saluran distribusi tetapi juga infrastruktur yang mengatur algoritma, 

metrik atensi, dan relasi kuasa antara produsen dan konsumen konten (Nielsen & 

Fletcher, 2023; Yodiansyah et al., 2025). Kedua, audiens tidak lagi bersifat pasif; 

mereka menjadi partisipan aktif yang dapat memberi tanggapan, mengkritisi, bahkan 

memproduksi konten sendiri (Srikandi et al., 2023; Mujiati, 2022). Ketiga, model bisnis 

media bergeser dari ketergantungan pada iklan tradisional menuju diversifikasi 

pendapatan melalui langganan digital, paywall, dan kemitraan platform (Safira et al., 

2024). 

Karakteristik baru ini menuntut pendekatan manajemen yang berbeda. 

Manajemen media tidak cukup hanya mengandalkan efisiensi produksi sebagaimana 

ditekankan dalam teori klasik (Rodin et al., 2025; Wijoyo et al., 2021), tetapi juga harus 

responsif terhadap kebutuhan kreatif dan motivasi sumber daya manusia (teori 

hubungan manusiawi), peka terhadap dinamika lingkungan eksternal (teori sistem), dan 

mampu merumuskan strategi adaptif dalam ketidakpastian (teori manajemen strategis 

modern). Dengan kata lain, manajemen industri media kontemporer menuntut 

pendekatan yang hibrid dan integratif. 

C. Sintesis Teori Manajemen untuk Industri Media 

Analisis literatur mengungkapkan bahwa tidak ada satu teori manajemen yang 

sepenuhnya mampu menjelaskan kompleksitas industri media kontemporer. Oleh 

karena itu, diperlukan sintesis dari empat pendekatan teoretis utama. 

Teori klasik memberikan fondasi struktural melalui pembagian kerja, 

standarisasi, dan efisiensi (Aldi & Elnath, 2024; Muktamar et al., 2024). Dalam industri 

media, teori ini masih relevan untuk mengatur alur produksi yang terstandar, seperti 

proses redaksional berita harian atau jadwal produksi program siaran. Namun, kekakuan 

teori klasik menjadi kelemahan ketika dihadapkan pada kebutuhan kreativitas dan 

inovasi yang menjadi inti dari industri konten. Teori hubungan manusiawi melengkapi 

kekurangan ini dengan menekankan motivasi, kepuasan kerja, dan relasi sosial yang 

harmonis (Arifin, 2025; Oktaviani et al., 2020). Dalam praktiknya, teori ini sangat 

relevan bagi organisasi media yang sangat bergantung pada ide-ide kreatif yang lahir 

dari kolaborasi tim. 

Teori sistem memperluas perspektif dengan memandang organisasi media 

sebagai bagian dari ekosistem yang saling terhubung dengan teknologi, audiens, 

regulasi, dan platform (Azkiya et al., 2025; Mesiono & Harahap, 2024). Pendekatan ini 

membantu manajer media untuk tidak hanya fokus pada urusan internal, tetapi juga 

memperhatikan faktor eksternal seperti perubahan algoritma platform atau kebijakan 

pemerintah tentang konten digital. Terakhir, teori manajemen strategis modern 

menekankan pentingnya adaptasi, inovasi, dan keunggulan kompetitif di tengah 

ketidakpastian pasar digital (Mardatillah, 2024; Suherman, 2022). Dalam konteks media, 

strategi modern terlihat pada upaya perusahaan beralih dari model bisnis berbasis iklan 
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ke model langganan atau berkolaborasi dengan platform digital (Farhanuddin et al., 

2025). 

Integrasi keempat teori ini menghasilkan kerangka manajemen yang bersifat 

hibrid: organisasi media perlu memiliki struktur yang jelas (teori klasik) tetapi juga 

budaya kerja yang mendukung kreativitas (hubungan manusiawi), kesadaran terhadap 

lingkungan eksternal (sistem), dan kemampuan beradaptasi secara strategis (manajemen 

strategis modern). Dengan demikian, pengelolaan industri media di era digital menuntut 

kombinasi antara ketertiban struktural dan fleksibilitas inovatif yang terus-menerus 

diseimbangkan dalam pengambilan keputusan manajerial. 

D. Fungsi Manajemen dalam Operasional Industri Media Kontemporer 

Implementasi fungsi-fungsi manajemen dalam industri media digital 

menunjukkan adaptasi yang signifikan dari praktik konvensional. Tabel 1 menyajikan 

perbandingan antara fungsi manajemen klasik dan adaptasinya dalam konteks media 

digital. 

Tabel 1. Adaptasi Fungsi Manajemen dalam Industri Media Digital 

Fungsi 

Manajemen 

Praktik Klasik Adaptasi di Era Digital 

Perencanaan Perencanaan produksi 

dan distribusi 

berdasarkan jadwal 

tetap 

Perencanaan konten berbasis data audiens, 

perencanaan distribusi lintas platform, dan 

perencanaan strategi monetisasi yang 

dinamis (Qodriyah & Harmonis, 2022) 

Pengorganisasian Struktur hierarkis 

dengan pembagian 

tugas yang kaku 

Struktur tim yang fleksibel dan 

kolaboratif, integrasi antara redaksi, 

teknologi, dan pemasaran, serta peran baru 

seperti data analyst dan social media 

manager (Nurmaya, 2025) 

Pengarahan Kepemimpinan top-

down dengan 

instruksi yang jelas 

Kepemimpinan partisipatif yang 

mendorong kreativitas, pemberian otonomi 

pada tim kreatif, dan motivasi berbasis 

proyek (Mariyah et al., 2021) 

Pengawasan Pengawasan kualitas 

produk dan efisiensi 

biaya 

Pengawasan kualitas konten, kepatuhan 

etika jurnalistik, perlindungan data 

audiens, dan evaluasi kinerja berbasis 

metrik digital (Yuliani & Syahrinullah, 

2025) 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber (Mulyana et al., 2025; Qodriyah & Harmonis, 

2022; Nurmaya, 2025; Mariyah et al., 2021; Yuliani & Syahrinullah, 2025) 

Tabel 1 menunjukkan bahwa fungsi-fungsi manajemen tidak lagi bersifat statis, 

tetapi harus terus-menerus disesuaikan dengan logika platform digital dan tuntutan 

akuntabilitas publik. Fungsi perencanaan, misalnya, tidak hanya mencakup perencanaan 

produksi konten, tetapi juga perencanaan distribusi yang mempertimbangkan algoritma 

setiap platform dan perilaku konsumsi audiens yang berbeda-beda. Fungsi 

pengorganisasian menuntut struktur yang lebih datar dan kolaboratif, di mana tim 

redaksi, teknologi, dan pemasaran bekerja secara terintegrasi. Fungsi pengarahan 
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membutuhkan kepemimpinan yang mampu menyeimbangkan tuntutan kecepatan 

produksi dengan kualitas editorial. Sementara fungsi pengawasan harus mencakup tidak 

hanya aspek operasional, tetapi juga aspek etis dan kepatuhan terhadap regulasi 

perlindungan data. 

E. Tantangan Manajemen Industri Media dan Strategi Mengatasinya 

Literatur yang dianalisis secara konsisten menyoroti disrupsi digital sebagai 

tantangan utama yang dihadapi industri media saat ini. Tabel 2 merangkum tantangan-

tantangan utama dan strategi yang dapat dikembangkan berdasarkan sintesis teori dan 

fungsi manajemen yang telah dibahas. 

Tabel 2. Tantangan dan Strategi Manajemen Industri Media Digital 

Tantangan Deskripsi Strategi Manajemen yang 

Direkomendasikan 

Disrupsi Digital Pergeseran konsumsi 

dari media konvensional 

ke platform digital; 

dominasi algoritma 

platform (Hidayat, 

2024) 

Mengembangkan strategi distribusi 

multi-platform; membangun hubungan 

langsung dengan audiens melalui 

aplikasi dan newsletter; berinvestasi 

pada data analitik untuk memahami 

perilaku audiens 

Perubahan 

Perilaku 

Audiens 

Audiens yang kritis, 

selektif, dan aktif; 

fragmentasi perhatian 

(Rahmanita & 

Manullang, 2025) 

Meningkatkan interaktivitas dan 

personalisasi konten; membangun 

komunitas audiens; menjaga kredibilitas 

melalui verifikasi dan transparansi 

Ketidakpastian 

Model Bisnis 

Penurunan pendapatan 

iklan; biaya produksi 

tetap tinggi (Safira et 

al., 2024) 

Diversifikasi pendapatan (langganan, 

paywall, layanan premium, kemitraan); 

inovasi produk dan layanan baru; 

kolaborasi lintas platform 

Tantangan 

Regulasi dan 

Etika 

Penyebaran informasi 

palsu, ujaran kebencian, 

pelanggaran privasi 

(Xanderina et al., 2024) 

Menegakkan kode etik jurnalistik secara 

konsisten; menerapkan protokol 

verifikasi konten; mematuhi regulasi 

perlindungan data; melatih jurnalis dan 

konten kreator tentang etika digital 

Sumber: Diolah dari berbagai sumber (Hidayat, 2024; Rahmanita & Manullang, 2025; 

Safira et al., 2024; Xanderina et al., 2024) 

Tantangan-tantangan di atas tidak berdiri sendiri, melainkan saling berkaitan 

antara aspek teknologi, ekonomi, dan etika. Oleh karena itu, strategi yang efektif harus 

bersifat holistik dan integratif. Misalnya, diversifikasi pendapatan (solusi untuk 

tantangan model bisnis) harus diimbangi dengan investasi pada kompetensi digital 

sumber daya manusia dan penguatan tata kelola etika, agar upaya monetisasi tidak 

mengorbankan kredibilitas dan kepercayaan publik. Demikian pula, respons terhadap 

disrupsi digital tidak cukup hanya dengan adopsi teknologi baru, tetapi juga 

memerlukan perubahan budaya organisasi dan pola kepemimpinan yang adaptif. 

F. Sintesis: Kerangka Konseptual Manajemen Industri Media di Era Digital 

Berdasarkan analisis integratif terhadap kelima tema di atas, penelitian ini 

merumuskan kerangka konseptual manajemen industri media yang relevan untuk era 
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konvergensi dan platformisasi. Kerangka ini menekankan bahwa efektivitas manajemen 

media kontemporer tidak lagi hanya bergantung pada efisiensi struktural semata, 

melainkan pada kapasitas organisasi untuk: 

1. Mengintegrasikan fungsi-fungsi manajemen klasik (perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengawasan) dengan logika platform digital, 

metrik audiens, dan model monetisasi yang beragam. 

2. Menyeimbangkan logika pasar (keuntungan, pertumbuhan, daya saing) dengan 

tanggung jawab publik (akurasi, integritas, keberagaman, perlindungan data). 

3. Mengembangkan kompetensi organisasi pada tiga pilar utama: teknologi (data 

analytics, distribusi multi-platform), sumber daya manusia (kompetensi 

multiplatform, kreativitas, etika), dan model bisnis (diversifikasi pendapatan, 

inovasi produk). 

4. Merancang struktur organisasi yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis tim untuk 

merespons dinamika platform yang berubah cepat. 

Kerangka konseptual ini memberikan landasan bagi organisasi media di 

Indonesia untuk mengembangkan strategi manajemen yang tidak hanya berorientasi 

pada kelangsungan bisnis, tetapi juga pada pelestarian nilai-nilai jurnalisme dan 

pelayanan publik. 

 

Kesimpulan 

Kajian literatur ini menyimpulkan bahwa manajemen industri media di era 

konvergensi dan platformisasi menuntut adanya adaptasi mendasar terhadap fungsi-

fungsi manajemen klasik. Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

tidak lagi dapat dioperasionalkan secara mekanis, melainkan harus diintegrasikan 

dengan logika platform digital, metrik audiens, distribusi lintas kanal, dan model 

monetisasi yang beragam. Temuan utama penelitian ini adalah bahwa efektivitas 

manajemen media kontemporer tidak hanya bergantung pada efisiensi struktural, tetapi 

juga pada kapasitas organisasi untuk menyeimbangkan tiga pilar sekaligus: (1) 

teknologi dan data (pemanfaatan analitik audiens dan distribusi multi-platform), (2) 

sumber daya manusia (kompetensi multiplatform, kreativitas, dan kepemimpinan etis), 

serta (3) model bisnis (diversifikasi pendapatan dan inovasi produk). 

Penelitian ini juga menegaskan bahwa industri media Indonesia menghadapi 

tantangan multidimensional: ketidakpastian model bisnis jurnalisme digital, fragmentasi 

audiens, dominasi platform besar, serta tekanan etika dan regulasi. Strategi 

keberlanjutan yang efektif harus menggabungkan inovasi pendapatan, tata kelola konten 

yang etis, dan peningkatan kapabilitas digital organisasi secara simultan. Kerangka 

konseptual yang dirumuskan dalam penelitian ini—yang memadukan teori klasik, 

hubungan manusiawi, sistem, dan manajemen strategis modern—dapat menjadi 

landasan bagi organisasi media untuk merancang struktur organisasi, proses 

redaksional, dan kontrol kualitas yang kompatibel dengan logika platform. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas kajian 

manajemen media dengan menunjukkan bahwa integrasi empat pendekatan teoretis 
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dalam satu kerangka yang koheren dapat menjelaskan kompleksitas pengelolaan media 

di era digital. Kerangka ini menggeser paradigma manajemen media dari pendekatan 

yang bersifat linear dan struktural menuju pendekatan yang sistemik, adaptif, dan 

berorientasi pada ekosistem. Secara praktis, hasil kajian ini memberikan rujukan bagi 

pengelola dan pengambil keputusan di organisasi media Indonesia dalam menavigasi 

tekanan ekonomi, teknologi, dan tanggung jawab publik secara holistik. 

Perlu diakui bahwa penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan. Pertama, 

sebagai studi literatur, kerangka konseptual yang dirumuskan belum diuji secara empiris 

dalam konteks organisasi media nyata. Kedua, cakupan literatur yang dianalisis terbatas 

pada sumber-sumber yang tersedia dalam database terpilih dan rentang waktu 2015-

2025, sehingga mungkin tidak mencakup seluruh perspektif yang relevan. Ketiga, 

penelitian ini tidak melakukan analisis komparatif antar negara yang dapat memperkaya 

pemahaman tentang kontekstualitas platformisasi di berbagai wilayah. Keterbatasan-

keterbatasan ini membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk menguji dan 

memperkaya kerangka yang telah dirumuskan. 
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